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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang pemahaman konsep siswa pada materi zat dan
wujudnya. Pemahaman konsep yang diteliti yaitu menafsirkan, menginferensi, membandingkan dan menjelaskan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan sampel telah diambil dengan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 23
orang siswa satu di antara SMP Swasta di kota Singkawang. Tes berbentuk pilihan ganda terdiri dari 5 soal aspek menafsirkan, 5 soal
aspek menginferensi, 5 soal aspek membandingkan, dan 5 soal aspek menjelaskan. Pengkategorian jawaban siswa diadaptasi dari
kategori n-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi zat dan wujudnya pada aspek
menafsirkan berkategori sedang dengan persentase 59%, aspek menginferensi berkategori sedang dengan persentase 43%, aspek
membandingkan berkategori sedang dengan persentase 40% dan aspek menjelaskan berkategori rendah dengan persentase 28%. Hasil
penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa khususnya pada aspek

menjelaskan dengan model pembelajaran lain.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep; Zat dan Wujudnya

|. PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, prinsip-prinsip serta merupakan suatu proses
penemuan [1]. Fisika merupakan bagian dari IPA yang
mencakup produk, proses dan sikap ilmiah. Fisika merupakan
satu diantara ilmu pengetahuan alam yang memberi kontribusi
pada perkembangan teknologi [2] [3]. Zat dan wujudnya
merupakan satu diantara konsep yang dipelajari dalam IPA.

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti
benar atau pandai. Menurut Bloom [4] mengemukakan bahwa
yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan
menangkap pengertian-pengertian seperti mampu
mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk
lain yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi
dan mampu mengKlasifikasikannya. Pemahaman adalah
kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu [5]

[6].
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Anderson dan Krathwohl menyatakan bahwa pemahaman
terdiri dari tujuh aspek, yaitu menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menginferensi,
membandingkan dan menjelaskan [7] [8]. Menafsirkan yaitu
dapat menerjemahkan suatu bentuk informasi kebentuk yang
lain [9]. Mencontohkan yaitu dapat menemukan contoh dari
konsep umum [9]. Mengklasifikasikan yaitu dapat
mengelompokkan ciri-ciri yang sesuai dengan contoh dan
konsep [10]. Merangkum vyaitu dapat mengabstraksikan
informasi yang diterima menjadi poin-poin umum [10].
Menginferensi yaitu membuat kesimpulan yang logis dari
informasi yang diterima [10]. Membandingkan yaitu dapat
menentukan keterkaitan antara dua atau lebih objek, ide,
maupun peristiwa yang diamati [11]. Menjelaskan yaitu dapat
membuat model sebab akibat dalam sebuah sistem [11].
Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan gambaran
tentang pemahaman konsep siswa pada materi zat dan
wujudnya. Peneliti memiliki harapan bahwa hasil ini dapat
berguna bagi peneliti selanjutnya dan menjadi data dasar
untuk penelitian masa depan.
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Il. METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif untuk
menggambarkan pemahaman konsep siswa pada materi zat
dan wujudnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VI di salah satu SMP Swasta di kota Singkawang.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa pilihan
ganda yang berjumlah 20 butir soal. Tes terdiri dari empat
aspek pemahaman yang menggambarkan pemahaman konsep
siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis tes.
Distribusi pemahaman konsep dan nomor soal pada materi zat
dan wujudnya disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut.

TABEL 1

DISTRIBUSI PEMAHAMAN KONSEP DAN NOMOR SOAL

No Aspek Pemahaman No Soal
Konsep

1 Menafsirkan 1,2,3,4dan5

2 Menginferensi 6,7,8,9dan 10

3 Membandingkan 11,12,13,14 dan 15

4 Menjelaskan 16, 17, 18, 19 dan 20

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka menggambarkan pemahaman konsep siswa
pada materi zat dan wujudnya, kategori pemahaman konsep
diadaptasi dari kategori n-gain sebagai berikut.

TABEL 2

KATEGORI PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP.

Skor N-gain Kategori

<9>>7 Tinggi
0.3 < <g> <0,7 Sedang

<9>_03 Rendah

Pemahaman konsep siswa pada materi zat dan wujudnya
dapat dillihat pada Gambar 1.

1 il 43 40
Nl =
. = [ —
Menafsirkan Menginferensi Membandinglan  Menjelaslan

Gambar 1. Data Pemahaman Konsep Siswa
pada Materi Zat dan Wujudnya

Berdasarkan Gambar 1. tampak bahwa pemahaman konsep
siswa pada materi zat dan wujudnya pada aspek menafsirkan
berkategori sedang dengan persentase 59%, aspek
menginferensi berkategori sedang dengan persentase 43%,
aspek membandingkan berkategori sedang dengan persentase
40% dan aspek menjelaskan berkategori rendah dengan
persentase 28%. Rendahnya pemahaman konsep siswa pada
aspek menjelaskan disebabkan beberapa faktor yaitu: a) Tidak
semua siswa aktif dalam kegiatan eksperimen dan diskusi.
Siswa yang terlibat langsung dalam kegiatan eksperimen dan
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diskusi atau kegiatan pembelajaran secara utuh akan lebih
mendalami konsep dengan membuat hubungan dari bagian
informasi yang terpisah untuk menjadi penjelasan yang lebih
rinci [12][13]. b) Tingkat kemudahan soal tes pemahaman
konsep yang digunakan pada aspek menjelaskan pada kategori
sukar. Praptiwi menyatakan pada setiap materi yang tidak
terjadi peningkatan nilai dapat disebabkan oleh tingkat
kemudahan soal evaluasi dan tingkat pemahaman siswa untuk
tiap materi yang berbeda [14].

IV. KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi zat
dan wujudnya pada aspek menafsirkan berkategori sedang
dengan persentase 59%, aspek menginferensi berkategori
sedang dengan persentase 43%, aspek membandingkan
berkategori sedang dengan persentase 40% dan aspek
menjelaskan berkategori rendah dengan persentase 28%.

B. Saran

Sebaiknya siswa lebih diperhatikan dalam menjelaskan
suatu permasalahan yang diberikan kepadanya. Diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya dan dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa.
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